Analisis Performansi Metode Sekuen Barker Melalui Kanal Rician Fading Pada Wireless Local Area Network by Innel Lindra
ANALISIS PERFORMANSI METODE SEKUEN BARKER MELALUI KANAL
RICIAN FADING PADA WIRELESS LOCAL AREA NETWORK
 
Innel Lindra¹, Sugihartono², Budi Prasetya³
 
¹Magister Elektro Komunikasi, Fakultas Teknik Elektro, Universitas Telkom
Abstrak
Jaringan komunikasi wireless saat ini telah ada di mana–mana. Aplikasinya seperti audio, video
dan multimedia dimana telah memacu pertumbuhan Wireless Local Area Network (WLAN) yang
berkecepatan tinggi. Salah satu contoh WLAN adalah wireless fidelity (wi-fi) dengan standar IEEE
802.11. Selain wi-fi, peralatan komersial lainnya seperti cordless phone dan microwave juga
bekerja pada frekuensi ini sehingga kemungkinan terjadinya interferensi antara device ini akan
semakin besar. Untuk mengurangi efek interferensi digunakan metode spread spectrum dengan
kode pengacak pseudonoise. Pada Tesis ini dilakukan simulasi dengan menggunakan tools Matlab
2012. Parameter performansi yang dilihat antara lain BER dan Eb/No. Simulasi dilakukan dengan
menggunakan panjang kode Barker yang berbeda baik pada kanal AWGN dan atau kanal
multipath dengan distribusi Rician. Dari simulasi dapat terlihat bahwa panjang kode Barker tidak
mempengaruhi nilai BER dan Eb/No sistem. Panjang kode Barker hanya mempengaruhi nilai
processing gain. Panjang kode Barker 11 dengan bit rate 1 Mbps memiliki nilai BER yang paling
baik yaitu 3.397 x 10-6 serta processing gain 10.41 dB sesuai dengan standar IEEE 802.11.
Kata Kunci : WLAN, Spread Spectrum, Pseudorandom, Kode Barker, BER, Eb/No, Processing
Gain, AWGN, Multipath, Distribusi Rician
Abstract
Wireless communication networks have existed everywhere. These networks include Wireless
Local Area Network (WLAN) and those used for commercial equipment. The WLAN is applied for
audio, video and multimedia and various applications used in offices, businesses, schools,
government agencies and others. The example of WLAN is wireless fidelity (wi-fi) with IEEE
802.11 standart. The commercial equipment is usually used for cordless phones and microwave
oven. These wireless networks are working on the same frequency so that the interference
between these devices is highly possible. To reduce this effect, a spread spectrum method with
pseudonoise code was applied. This thesis conducted the simulation of the spread spectrum
method using tools Matlab 2012. Performance parameters are BER and Eb/No. Simulations were
carried out using different length of Barker code both on the AWGN channel and multipath
channel with Rician distribution. The results of the simulations showed that the Barker code
length did not affect the value of BER and Eb/No system. The length of Barker code only affected
the value of processing gain. Barker code length of 11 with bit rate of 1 Mbps had the best BER
value and processing gain namely 3.397 x 10-6 and is 10.41 dB respectively; this was in line with
the IEEE 802.11 standards
Keywords : Wireless communication networks have existed everywhere. These networks include
Wireless Local Area Network (WLAN) and those used for commercial equipment. The WLAN is
applied for audio, video and multimedia and various applications used in offices, busin
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 Saat ini jaringan komunikasi wireless telah ada dimana-mana. Aplikasi audio, 
video dan multimedia telah memicu pertumbuhan wireless local area network 
(WLAN) yang berkecepatan tinggi. WLAN sekarang banyak dijumpai di 
lingkungan urban dan rural. Salah satu contoh WLAN adalah jaringan wireless 
fidelity (wi-fi) yang banyak digunakan di manufacturing, warehouses, retail 
store, perusahaan, area publik dan lain sebagainya. Gambar 1.1 menunjukkan 
salah satu aplikasi dari WLAN diperkantoran. 
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Gambar  1.1.  Aplikasi WLAN Dalam  Gedung (Perkantoran) 
[24] 
 
WLAN bekerja pada band unlicensed ISM (Industrial, Scientific and 
Medical) yang beroperasi pada frekuensi 2.4 GHz dan sesuai standar IEEE 
802.11. Karena aplikasi WLAN banyak digunakan dalam area indoor dimana 
kemungkinan terjadinya interferensi dengan peralatan lain yang menggunakan 
gelombang radio pada frekuensi yang sama seperti cordless phone atau 
microwave oven semakin besar, maka dibutuhkan suatu teknik yang dapat 
meminimalisir terjadinya interferensi sesuai dengan kondisi networknya. Teknik 
ini dikenal dengan metoda penebaran (spread spectrum) dimana dalam proses 
transmisinya menggunakan sebuah kode pseudonoise. Salah satu kode 
pseudonoise yang digunakan pada transmisi indoor WLAN yaitu kode Barker. 
 Dalam proses pengiriman sinyal informasi dari pengirim ke penerima akan 
mengalami gejala yang dikenal dengan multipath seperti yang ditunjukkan oleh 
gambar 1.2. Path (lintasan) bisa Line of Sight (LOS), Non LOS atau kombinasi 
dari keduanya. Analisis sinyal multipathnya bisa menggunakan distribusi 
Rayleigh atau distribusi Rician. Multipath ini akan menyebabkan interferensi 
yang nantinya akan mempengaruhi kondisi sinyal dipenerima. Untuk mengatasi 
interferensi tersebut maka digunakan kode penebar pada proses modulasinya.  
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Gambar  1.2.  Efek Multipath Dalam Ruangan 
[22] 
1.2. Perumusan Masalah 
Pada penelitian ini dibahas permasalahan sebagai berikut : 
1. Melakukan analisa terhadap sifat-sifat random kode Barker dengan 
panjang kode yang berbeda 
2. Bagaimana pengaruh panjang kode Barker terhadap BER dan Eb/No jika 
kanal yang dilalui adalah kanal AWGN 
3. Bagaimana pengaruh panjang kode Barker terhadap BER dan Eb/No jika 
kanal yang dilalui adalah kanal multipath dengan distribusi Rician 
 
1.3. Tujuan  Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Mengetahui sifat-sifat acak dari tiap-tiap panjang kode Barker yang 
berbeda 
2. Mengetahui pengaruh panjang kode Barker terhadap performansi WLAN 
indoor standar IEEE 802.11 dengan membandingan nilai Eb/No dan BER  
3. Melihat performansi sistem jika kanal yang dilewati bersifat AWGN 
4. Melihat performansi sistem jika kanal yang dilewati adalah kanal 
multipath  yang memiliki distribusi Rician 
 
1.4.  Batasan Masalah 
Agar dalam pengerjaan tesis ini didapatkan hasil yang optimal, maka masalah 
akan dibatasi sebagai berikut : 
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 a. Panjang Kode  Barker yang digunakan adalah dengan panjang 5, 7, 11 
dan 13 
b. Kinerja sistem yang diamati adalah Eb/No dan BER dengan kanal 
AWGN dan multipath 
c. Simulasi dan analisis tidak melibatkan kanal udara 
d. Analisis sinyal multipath menggunakan distribusi  Rician 
e. Simulasi ini akan dilakukan dengan bantuan tool Matlab2012a 
 
1.5.  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dipakai dalam penyusunan tesis ini adalah metode 
eksperimental dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
 Studi Literatur 
Studi literatur ini meliputi proses pembelajaran semua materi dengan 
pencarian referensi serta informasi dari internet, jurnal, buku maupun 
media yang ada yang berkaitan dengan tesis ini 
 Konsultasidengan pembimbing dan pihak–pihak lain yang kualified 
dalam disiplin ilmu yang berhubungan dengan tesis ini 
 Melakukan pengujian dengan bantuan toolMatlab2012a 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 
masalah, tujuan penelitian yang dilakukan, metodologi penelitian serta 
sistematika penulisan tesis  
 
BAB II DASAR TEORI 
 Bab ini membahas tentang teori-teoriyang mendukung tesis yaitu Wireless 
Local Area Network (WLAN), spread spectrum, pseudonoise (PN), noise 
dan interferensi, Phase Shift Keying (PSK) serta hasil studi literatur 
BAB III MODEL SIMULASI SISTEM 
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 Bab ini membahas tentang parameter-parameter yang akan disimulasikan, 
channel coding yang digunakan (convolutional code), modulasi dan 
demodulasi direct sequence spread spectrum serta kanal propagasi yang 
digunakan (AWGN dan distribusi Rician) untuk menentukan nilai Eb/No 
dan BER sistem baik berupa grafik simulasi maupun hasil perhitungan 
BAB IV ANALISA  
Bab ini membahas tentang analisis dari simulasi yang dilakukan dengan 
merubah parameter–parameter diantaranya panjang deretan kode Barker, 
bit rate serta kanal multipath apakah AWGN dan atau terdistribusi Rician 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran-

















2.1. Wireless Local Area Network (WLAN) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Panjang kode Barker tidak mempengaruhi nilai Eb/No dan BER baik pada 
kanal AWGN maupun kanal Rician. Yang mempengaruhi nilai Eb/No dan 
BER adalah bit rate. Untuk modulasi BPSK, nilai BER dengan kecepatan 
bit 1 Mbps lebih baik dibandingkan dengan kecepatan bit 2 Mbps, 5.5 
Mbps dan 11 Mbps yaitu 3.397 x 10
-6
.  
2. Perubahan panjang kode Barker mempengaruhi nilai processing gain 
yaitu semakin panjang kode Barkernya maka nilai processing gainnya 
juga semakin baik. Kode Barker dengan panjang 11 dan kecepatan bit 1 
Mbps memiliki nilai processing gain Gp = 10.41 dB. Apabila bandwidth 
transmisi lebar maka daya transmisi rata–rata akan semakin kecil 
sehingga sinyal yang ditransmisikan akan dianggap seperti noise dan ini 
dapat mengurangi interferensi (dan atau sinyal jamming pada sistem). 
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 3. Pada kanal Rician, performansi sistem dipengaruhi oleh faktor K. 
Semakin besar nilai faktor K-nya maka nilai BERnya juga akan semakin 
besar. Untuk nilai Eb/No 10 dB didapatkan nilai BER untuk faktor K = 0 
dB adalah 8.955 x 10
-2 
dan faktor K = 15 dB adalah 4.2 x 10
-5
. Hal ini 
berarti semakin besar nilai faktor K maka sinyal yang diterima oleh  
sistem adalah sinyal dominan (sinyal lansung) dan pengaruh sinyal tidak 
lansung sangat sedikit.  
 
5.2.  Saran 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar : 
1. Menggunakan modulasi QPSK dan atau CCK untuk kecepatan bit 2 
Mbps, 5.5 Mbps dan 11 Mbps 
2. Untuk kanal multipath menggunakan distribusi Rayleigh 
3.  Membandingkan performansi sistem dengan kode PN yang lain dengan 
panjang yang sama 
 
CHAPTER V 
CONCLUSION AND SUGGESTION 
 
5.1.  Conclusion 
 Considering the results of the simulations conducted in this study several 
conclusions can be derived : 
1. Barker code length did not affect the value of Eb / No and BER in both 
AWGN channel and Rician channel. The value of Eb / No and BER was 
only affected by the bit rate. For BPSK modulation, the BER with bit rate 
of 1 Mbps achieved the value of  3.397 x 10
-
6. This was better than those 
with bit rate of 2 Mbps, 5.5 Mbps and 11 Mbps.  
2. The length of the Barker code affected the value of the processing gain. 
When the code was longer, the processing gain value was also better. 
Barker codes with the length of 11 and the bit rate of 1 Mbps had a 
processing gain value of Gp = 10.41 dB. If the transmission bandwidth 
was wider, the average transmission power was smaller. Thus the 
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 transmitted signal was similar to noise and this reduced the interference 
(and/or jamming signals on system). 
3. In the Rician channel, the system performance is affected by factors K. 
When the value of the K factors was greater, the value of BER was also 
greater. When the value of Eb / No was 10 dB, the value of BER for K 
factor = 0 dB and K factor = 15 dB were 8.955 x 10
-2
 and 4.2 x 10
-5
 
respectively. Thus it can be concluded that when the value of K factor 
was great, the signal received by the system is dominant signal (signal 
directly), and the influence of the indirect signal is very small.  
 
5.2.  Suggestion 
 After conducting several simulations, there are several suggestions that might 
be considered for futher studies, namely : 
1. Conducting similar study using QPSK modulation and/or CCK for bit rate 
2 Mbps, 5.5 Mbps and 11 Mbps 
2. Using the Rayleigh distribution for the multipath channels  
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